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Varieties and slope of gutters are one of the factors that influence Pakchoi's performance in NFT 
hydroponics.This study aims to determine the effect of the combination of varieties and slope of 
gutters on the performance of Pakchoi. This research was conducted at Jl. Pundak Sari, 
Kutowinangun Kidul, Salatiga, Central Java from March to April 2019. There are six 
combinations of treatments from pakcoy green varieties and white varieties with slope of gutters 
6%, 9% and 12%. The treatment was repeated four times to get 24 experimental units. The study 
used a randomized block design. Performance parameters include plant height, leaf number, 
crown diameter, plant fresh weight. Data were analyzed using variance. To find out the differences 
between treatments used the DMRT test with a confidence interval of 5%. Based on the results of 
the study, the combination of varieties and slope of gutters significantly affected the number of 
leaves, crown diameter, and fresh weight of plants. The combination of pakcoy green varieties 
with a slope of 12% gutters gave the best results with results including plant height 25.32 cm, 
number of leaves 18.83 strands, crown diameter 33.36 cm and fresh weight of plants 161.4 g. 
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ABSTRAK Varietas dan kemiringan talang menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
keragaan Pakchoi secara hidroponik NFT. Penelitian ini bertujuan mengetahui  pengaruh 
kombinasi varietas dan kemiringan talang terhadap keragaan sawi Pakchoi. Penelitian dilakukan di 
Jl. Pundak Sari, Kutowinangun Kidul, Salatiga, Jawa Tengah pada bulan Maret hingga April 2019 
di greenhouse. Terdapat enam perlakuan kombinasi varietas pakcoy green dan white dengan 
kemiringan talang 6%, 9% dan 12%. Perlakuan diulang empat kali sehingga didapatkan 24 satuan 
percobaan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok. Parameter keragaan meliputi 
tinggi tanaman, jumlah daun, diameter tajuk, berat segar tanaman. Data dianalisis menggunakan 
sidik ragam. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan digunakan uji DMRT dengan selang 
kepercayaan 5%. Berdasarkan hasil penelitian, kombinasi varietas dan kemiringan talang 
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, diameter tajuk, dan bobot segar tanaman. Kombinasi 
varietas green pakcoy dengan kemiringan talang 12%memberikan hasil terbaik meliputitinggi 
tanaman 25,32 cm, jumlah daun 18,83helai, diameter tajuk 33,36 cm dan berat segar161,4 g 
tanaman-1. 
Kata kunci : hidroponik, varietas,kemiringan talang, Pakchoi, NFT 
 
PENDAHULUAN 
Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan sayuran 
daun kerabat dari sawi yang berumur pendek. 
Tanaman pakcoy memiliki daun bertangkai, 
berbentuk agak oval, berwarna hijau dan 






berwarna hijau muda atau putih, gemuk dan 
berdaging (Rubatzky dan Yamaguchi, 1998). 
Sawi pakcoy merupakan sayuran yang sangat 
diminati masyarakat dari anak-anak sampai 
orang tua, karena sawi pakcoy banyak 
mengandung protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, 
Fe, vitamin A, B, C, E dan K yang sangat baik 
untuk kesehatan (Haryanto et al., 2007). 
Salah satu sistem pada hidroponik yang sering 
dilakukan adalah dengan menggunakan sistem 
NFT (Nutrient Film Technique), Nutrient film 
technique (NFT) merupakan sistem hidroponik 
yang menggunakan lapisan (film) air yang 
mengandung nutrisi dan oksigen yang 
tersirkulasi dengan baik pada talang tempat 
tumbuh akar (Setyoaji,2017). 
Media tanam yang sering digunakan pada 
budidaya tanaman hidroponik adalah media 
tanam rockwool. Menurut Saroh et al., (2016) 
media tanam rockwool mengandung unsur hara 
fosfor (P) dan kalium (K) yang sangat 
dibutuhkan tanaman dalam fotosintesis untuk 
mempercepat laju pertumbuhan dan 
meningkatkan produksi yang diimbangi dengan 
nutrisi dan air yang cukup bagi tanaman. Selain 
itu rockwool merupakan media tanam yang 
bersifat inert, sedikit alkalin dan tidak 
menyebabkan degadasi biologi, media ini juga 
ringan saat kering dan sangat mudah menyerap 
air (Susila et al., 2004) 
Larutan nutrisi adalah salah satu komponen 
penting pada pertanian hidroponik, nutrisi yang 
digunakan adalah AB mix. Berdasarkan hasil 
penelitian Sesanti dan Sismanto, (2016) AB 
mix memberikan hasil terbaik dibandingkan 
dengan larutan nutrisi lainnya dikarenakan 
nutrsi AB mix mengandung 16 unsur hara 
esensial yang sangat berperan penting untuk 
pertumbuhan tanaman yang terdiri dari unsur 
makro dan mikro. 
Kemiringan talang adalah salah satu faktor 
dalam meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi tanaman. Berdasarkan beberapa hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Wibowo et al., 
(2013), Simbolon, (2011) dan Sibarani, (2005) 
kemiringan talang mempengaruhi pertumbuhan 
dan produksi tanaman pada segi panjang akar, 
bobot segar akar, bobot kering akar, jumlah 
daun, luas daun, tinggi tanaman, diameter tajuk, 
diameter bonggol, bobot segar tajuk, dan 
bobot kering tajuk. Keberagaman tersebut 
dikarenakan kemiringan talang berpengaruh 
terhadap cepat lambatnya aliran nutrisi yang 
mengalir sehingga berpengaruh terhadap cepat 
lambatnya penyerapan unsur hara oleh akar. 
Serta berpengaruh tebal tipisnya lapisan nutrisi, 
jika terlalu tipis akan menyebabkan sulitnya 
penyerapan unsur hara oleh akar namun jika 
terlalu tebal akan mengakibatkan sulitnya 
tanaman dalam respirasi (Asmana et 
al.,2017).Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut peneliti ingin mengetahui pengaruh 
kemiringan talang terhadap pertumbuhan dan 
produksi beberapa varietas tanaman pakcoy 
untuk menghasilkan kombinasi yang paling 
baik. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui 
pengaruh kombinasi varietas dan kemiringan 
talang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
pakcoy. (2) Memperoleh kombinasivarietas dan 




BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 
hingga April 2019 di Jl. Pundak Sari, 
Kutowinangun Kidul, Salatiga, Jawa Tengah 
dengan ketinggian 550 m dpl. Penelitian ini 
dilakukan di dalam green house. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini antara lain 
benih sawi pakcoy varietas green dan white, 
rock wool, nutrisi AB mix, net pot, air baku. 
Sedangkan untuk alat yang digunakan adalah 
talang trapesium, pipa paralon, selang PE, 
pompa air, toren 600 L, besi penyangga, plastik 
UV, hygrometer, pH meter, EC meter, oven, 
timbangan analitik. 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK). Macam perlakuan 
dalam penelitian ini antara lain P1 (var. green 
pakcoy, kemiringan 6%); P2 (var. white pakcoy, 
kemiringan 6%); P3 (var. green pakcoy, 
kemiringan 9%); P4 (var. white pakcoy, 
kemiringan 9%); P5 (var. green pakcoy, 
kemiringan 12%); P6 (var. white pakcoy, 
kemiringan 12%). Setiap perlakuan diulang 
sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 satuan 
percobaan. Parameter pengamatan antara lain 






(JD), diameter tajuk (DT), berat segar tanaman 
(BST). Hasil pengamatan dianalisi 
menggunakan metode sidik ragam uji F 5%. 
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
digunakan uji DMRT dengan selang 
kepercayaan 5%. 
Tahap pelaksanaan pada penelitian ini antara 
lain: 
1. Rockwool dipotong dadu dengan ukuran 
2,5  , kemudian disusun diatas tray. 
Rockwool yang sudah disusun kemudian 
dibasahi menggunakan spray untuk 
kemudian dilubangi sedalam 0,5 cm 
menggunakan lidi 
2. Masukan benih green dan white pakcoy 
kedalam lubang, setiap satu lubang 
terdapat satu benih. 
3. Didiamkan pada ruang terbuka selama 
satu hari, setelah benih pecah dormansi 
kemudian dipindahkan ke talang 
persemaian dengan EC 0,8 sampai 
tanaman berumur 14 HSS (Ifanto dan 
Suprihati, 2018) 
4. Tanaman yang sudah berumur 14 HSS 
kemudian dipindahkan ketalang produksi 
denga perlakuan kemiringan talang yang 
berbeda-beda (6%, 9% dan 12%), EC 
yang digunakan 2,4 hingga berumur 43 
HSS. Jarak tanam yang digunakan 20 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kombinasi kemiringan talang dan varietas 
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun 
. 
(JD), nyata terhadap diameter tajuk (DT), berat 
segar tanaman (BST) serta tidak berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman (TT) (Tabel 1.) 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Sidik Ragam Pengaruh Beragam Kemiringan Terhadap Komponen 
Pertumbuhan 
Peubah Satuan F Hitung KV % 
F Tabel 
5% 1% 
Tinggi cm 0,93 tn 4 2,9 4,56 
Jumlah Daun helai 98,15** 4 2,9 4,56 
Diameter Tajuk cm 3,49* 7 2,9 4,56 
Bobot Segar Tanaman g 3,21* 12 2,9 4,56 
Keterangan ** = berpengaruh sangat nyata uji F taraf 1% 
 * = berpengaruh nyata uji F 5% 
 tn = tidak berpengaruh nyata 
 
Pengaruh berbagai perlakuan 
kemiringan talang terhadap komponen 
pertumbuhan dua varietas tanaman 
pakcoy. 
Tabel 2. Pengaruh Kombinasi Kemiringan dan 
Varietas terhadap Tinggi Tanaman (TT), 
Jumlah Daun (JD), Diameter Tajuk (DT), Berat 
Segar Tanaman (BST). 
talang. Jumlah daun ini nyata lebih rendah 
dibandingkan varietas green (Gambar 1.). 
Menurut Wibowo et al., (2013) kemiringan 
pipa talang yang terlalu landai dapat 
menyebabkan aliran nutrisi mudah 
tersumbat dikarenakan aliran yang terlalu 
lambat. Sehingga  serpan  nutrisi 
ketanaman menjadi tidak maksimal yang 
Perlakuan TT (cm) JD (helai) menDyeTb(acbmk)an pBeSrTtu(mg)buhan tanaman 
  menjadi tidak efisien. Faktor internal yang 
6% Green (P1) 24,66 a 17,48 b bera3s0a,l49dabrci  dalam12t6a,n0abman  dapat  berupa 
9% Green (P3) 25,70 a 18,00 ab  fakto2r9f,i6s6ioclogis d1a3n9g,4enaebtik tanaman dapat 
12% Green (P5) 25,32 a 18,83 a juga33,m36enabjadi p1e6n1y,e4baab jumlah daun 
varietas white pada setiap kemiringan 
6%White (P2) 25,45 a 12,45 c 
9%White (P4) 24,75 a 12,88 c 
12%White (P6) 25,50 a 13,25 c 
Keterangan: Angka yang diikuti notasi 
huruf yang sama pada kolom yang sama, 
tidak berbeda nyata antar perlakuan pada 
uji DMRT 5% 
 
Jumlah Daun 
Berdasarkan Tabel 2. Varietas white 
memberikan jumlah daun yang saling tidak 





















dah   dibandingkan 
semu3a5,0p5eralakuan14v6a,r5ieatbas  green(Buntoro, 









Gambar 1. Hubungan Kemiringan Talang 
Dengan Jumlah Daun 
 
Dari data Gambar 2. dapat dilihat jumlah 
daun pada hari ke 15 HSS yang terbentuk 
dari kedua varietas memilki jumah helai 
daun yang hampir sama, setiap selang 5 
hari jumlah daun mengalami peningkatan. 
Pada kedua varietas dapat varietas green 
pakcoy memiliki jumlah daun lebih banyak 
dibandingkan white pakcoy. Pada masing 
masing varietas green pakcoy jumah helai 
daun terbanyak terdapat pada kemiringan 
12 % dan jumlah helai daun terendah pada 
kemiringan 6%. Pada varietas white jumlah 
helai daun banyak pada kemiringan 12% 




Gambar 2. Data Pertumbuhan Jumlah Daun 
 
Diameter Tajuk 
Dari hasil Gambar 3. dan Tabel 2. Pada 
kemiringan 9% diameter tajuk varietas white 
nyata lebih tinggi dari pada varietas green. 
Sedangkan pada varietas lain dengan berbagai 
kemiringan tidak berbeda nyata. 
 
Gambar 3. Hubungan Kemiringan Talang 
Dengan Diameter Tajuk 
 
Pengaruh berbagai perlakuan kemiringan 
talang terhadap berat segar tanaman 
pakcoy. 
Berdasarkan tabel 2 dan gambar 4. Untuk  
bobot segar tanaman kemiringan 12% pada 
varietas green memiliki bobot nyata lebih 
tinggi dibandingkan 6% green dan 6%white. 
Antar perlakuan yang lain saling tidak berbeda 
nyata. Hal ini terjadi dikarenakan kemiringan 
talang yang rendah yang mengakibatkan 
kecepatan aliran nutrisi menjadi lambat 
sehingga penyerapan unsur hara oleh akar 
menjadi tidak maksimal. Tingginya bobot segar 
pada kemiringan talang 12% diduga 
diakibatkan timbulnya riakan yang lebih 
daripada kemiringan 6 % pada saat aliran 
nutrisi melewati akar sehingga oksigen yang 
terlarut/ dissolved oxygen (DO) pada aliran 
nutrisi meningkat (Sutiyoso, 2004), proses ini 









Gambar 4.Hubungan Kemiringan Dengan 
Berat Segar Tanaman 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. 
ombinasi kemiringan talang dan 
varietas berpengaruh sangat nyata 
terhadap jumlah daun, berpengaruh 
nyata terhadap diameter tajuk dan 
berat segar tanaman. Tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman. 
2. 
ombinasi kemiringan talang 12% dan 
varietas greenmemberikan bobot 
segar tanaman tertinggi sebesar 161,4 
g tanaman-1. 
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